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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia ditakdirkan untuk hidup 

bersosial. Manusia tidak dapat hidup sendiri dan cenderung untuk 

melakukan interaksi dan bersosialisasi dengan manusia lain, dengan 

bersosialisasi manusia perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya agar dirinya dapat diterima oleh masyarakat. Meski begitu tidak 

sedikit dari mereka sulit untuk menyesuaikan diri dengan baik. 

Dalam bermasyarakat perlu adanya interaksi dengan orang lain, 

dimana interaksi ini terjadi apabila santriwati saling mengenal antara 

santriwati satu dengan santriwati lainnya. Santriwati dalam melakukan 

interaksi sosial, ia harus menghargai hak santriwati lain, mampu 

menciptakan suatu relasi yang sehat dengan santriwati lain, berperan aktif 

dalam kelompok, menjalin persaudaraan, dan lain-lain. Santriwati yang 

mampu menyesuaikan diri berarti dapat menjalin persahabatan dan 

persaudaraan dengan santriwati-santriwati yang ada di sekitarnya. 

Nilai-nilai persaudaraan Islam merupakan persoalan penting yang 

perlu dipelihara dan sangat diutamakan dalam pandangan Islam sehingga 

terjalinnya hubungan yang akrab antara individu satu dengan individu 

yang lain. Persaudaraan  atau yang lebih dikenal dengan istilah silaturahmi 

termasuk akhlak mulia yang sangat dianjurkan dan diseru oleh Islam. 
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Diperingatkan untuk tidak memutuskannya sebagaimana firman Allah swt 

yang berkaitan dengan menyambung silaturahmi; 

                    

       
“dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 

supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 

kepada hisab yang buruk.” (QS. Ar-Ra’d: 21)
1
 

Ayat tersebut adalah salah satu dari sekian banyak ayat al-Qur’an 

yang  menjelaskan tentang silaturahmi. Jika dilihat dari banyaknya ayat al-

Qur’an yang menjelaskan tentang silaturahmi sudah jelas bahwa, 

silaturahmi merupakan tonggak yang mengokohkan banyak hal, mulai dari 

persatuan, perhatian kasih sayang, mata pencaharian, hingga memudahkan 

seseorang memasuki surga-Nya.  

Manusia yang menjalankan hubungan silaturahmi akan berpahala 

serta akan diberi sanksi bagi pemutus hubungan silaturahmi, sesuai hadits 

nabi berikut, 

صَلهى اللَّهُ عَلَيِهِ وَسَلهمَ قاَلَ اِنه الرهحِمَ  للَّهُ عَنْهُ عَنْ النهبِِّ ا عَنْ اَبِ هُرَيْ رَة رَضِيَ 
ُ مَنْ وَصَلَكِ وَصَلْتُهُ وَمَنْ قَطعََكِ قَطعَْتُهُ   2شَجْنَةُ مِنَ الرهحَْْنِ فَ قَالَ اللَّه

 

“Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya rahim 

itu berasal dari Arrahman lalu Allah berfirman, “Siapa menyambung Aku 

menyambungnya dan barangsiapa memutusmu Aku memutusnya.” (HR. 

Bukhari). 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya special for woman (Bandung: 

Sygma, 2007), h. 252.  
2
 Ahmad bin Muhammad Asy-Syafi’i Al-Qisthilani, Syarah Shahih Bukhari, (Beirut:Dar 

al-Kitab al-Ilmiyah, 2003), h. 266. 
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa rahim secara umum mencakup 

makna saling cinta, saling kasih sayang, dan berlaku adil. Rahim secara 

khusus mencakup memberikan nafkah kepada kerabat, memperhatikan 

keadaan mereka, dan pura-pura tidak tahu dengan kesalahan mereka. 

Sebulan sekali santriwati Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya melakukan kegiatan silaturahmi yang biasa disebut anjangsana. 

Kegiatan tersebut dilakukan di tempat yang berbeda-beda sesuai dengan 

urutan rumah santriwati yang akan dituju. Kegiatan tersebut terjadi 

interaksi antar santriwati dengan santriwati, interaksi antar santriwati 

dengan keluarga santriwati, dan interaksi antar santriwati dengan 

lingkungan rumah santriwati yang dikunjungi. 

Setiap santriwati pasti memiliki banyak kesibukan, kesibukan pada 

jadwal kegiatan di pondoknya juga mereka masih berstatus mahasiswa 

aktif yang ingin memiliki banyak pengalaman di dunia kampusnya. 

Namun, mereka harus bisa membagi waktu, pikiran, dan tenaganya untuk 

dapat berhasil di manapun. Terlebih mereka selalu berinteraksi dengan 

individu lain untuk bisa menyeimbangkan pola pikirnya. 

Proses interaksi yang terjadi pada individu merupakan sesuatu 

yang penting, karena melalui proses interaksi individu tersebut belajar 

mengenal lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya untuk memperoleh kepribadian dan membangun kapasitasnya 

agar berfungsi dengan baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
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kelompok suatu masyarakat.
3
 Keberagaman sifat santriwati dengan 

santriwati yang lain di Yayasan Pondok Pesantren An-Nuriyah Surabaya 

itulah dapat menjadikan santriwati tersebut belajar dari keberagamannya 

dan bekal pengetahuan yang dimilikinya dapat digunakan untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian generasi yang 

lahir dari dunia pendidikan formal maupun informal  dapat membangun 

bangsa dari segala bidang. 

Silaturahmi erat kaitannya dengan proses interaksi dalam 

pelaksanaannya. Proses interaksi sendiri dalam seluruh tatanan sosial tidak 

bisa ditumpukan pada logika rasio yang cenderung linear dan sistemik. Ia 

memerlukan adanya dimensi lain sebagai penyeimbang, berupa kecerdasan 

intuitif atau yang lebih dikenal dengan sebutan emotional question (EQ). 

Sebuah kecerdasan yang bisa memotivasi kondisi psikologi menjadi 

pribadi-pribadi yang matang. Ia terwujud dalam bentuk kemampuan 

merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan 

emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh manusia.
4
  

Peter Salovey dan John Mayer mendefinisikan kecerdasan 

emosional berdasarkan kecerdasan pribadi yang dikemukakan Howard 

Gardner, yakni kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang 

memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, serta bagaimana bekerja 

sama dengan mereka. Juga kemampuan untuk membedakan dan 

                                                           
3
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial : Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 115. 
4
 Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, (Jakarta: Hikmah, 2002), cet. ke-1, 

h. 2.  
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menanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasi dan hasrat 

orang lain. Dari definisi dasar ini, pengertian kecerdasan emosional 

dijabarkan menjadi lima wilayah utama, yakni kemampuan untuk 

mengenali emosi diri, kemampuan untuk mengola emosi, kemampuan 

untuk memotivasi diri sendiri, kemampuan untuk mengenali emosi orang 

lain, dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain.
5
 

Perkembangan emosi pada remaja seharusnya dapat mengantarkan 

remaja untuk bisa mengendalikan diri sendiri dalam berinteraksi kepada 

orang lain maupun lingkungannya. Sedangkan perkembangan kognisi 

remaja yang baik dapat menjadikan remaja memiliki wawasan luas dan 

pengetahuan yang lebih dari sebelumnya. Akan tetapi setiap remaja 

memiliki perkembangan emosi yang berbeda-beda karena dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal remaja. Apabila perkembangan 

emosi dan kognisi remaja tersebut belum optimal, maka akan timbul 

beberapa permasalahan dalam perkembangan remaja seperti, mudah 

marah, suka tersinggung, mudah putus asa, suka berburuk sangka terhadap 

teman, dan lain sebagainya. 

Dari uraian latar belakang tersebut maka signifikansi penelitian ini 

adalah efektifkah kegiatan anjangsana dalam pembentukan kecerdasan 

emosional santriwati di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya. Maka penelitian ini berjudul “Efektivitas Kegiatan 

                                                           
5
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1995), 

h. 65. 
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Anjangsana dalam Pembentukan Kecerdasan Emosional Santriwati di 

Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan anjangsana di Yayasan Pondok 

Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya? 

2. Bagaimana pembentukan kecerdasan emosional santriwati di Yayasan 

Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya? 

3. Efektifkah kegiatan anjangsana dalam pembentukan kecerdasan 

emosional santriwati di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui beberapa 

tujuan dari penelitian. Antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan anjangsana di Yayasan 

Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pembentukan kecerdasan emosional santriwati di 

Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya. 

3. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan anjangsana dalam pembentukan 

kecerdasan emosional di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 

pengajaran dan menambah wawasan dalam bidang penelitian, 

sehingga dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan 

kegiatan yang baik dalam membentuk kecerdasan emosional 

santriwati, juga sebagai konstribusi nyata bagi dunia pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

tentang efektivitas kegiatan anjangsana dalam pembentukan 

kecerdasan emosional santriwati di Yayasan Pondok Pesantren 

Putri An-Nuriyah Surabaya khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

c. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam membentuk 

kecerdasan emosional santriwati melalui kegiatan anjangsana.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Santriwati 

Dengan adanya penelitian ini, maka santriwati dapat 

mengetahui keefektivan kegiatan anjangsana dalam membentuk 

kecerdasan emosionalnya. 
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b. Bagi Pengasuh 

Agar para pengasuh dapat memanfaatkan kegiatan 

anjangsana dalam membentuk kecerdasan emosional santriwatinya. 

c. Bagi Pondok Pesantren 

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional santriwati melalui kegiatan 

anjangsana. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil kajian penelitian yang relevan 

dengan permasalahan. Beberapa penelitian yang terkait dengan kegiatan 

anjangsana dalam pembentukan kecerdasan emosional belum ditemukan 

di literatur penelitian yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun, 

beberapa penelitian dibawah ini dianggap berkaitan dengan judul yang 

diangkat penulis. Beberapa judul penelitian tersebut sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Iva Nofia, mahasiswa jurusan 

Bimbingan dan Konseling Isslam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tahun  2013 berjudul “Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan Terapi Silaturahmi Pada Seorang Remaja yang Mengalami 

Depresi di Desa Sembayat Kabupaten Gresik”
6
 yang menjelaskan tentang 

depresi sebagai masalah bimbingan dan konseling Islam, bimbingan dan 

konseling Islam dalam mengatasi depresi, dan pelaksanaan bimbingan dan 

                                                           
6
 Iva Nofia, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahmi Pada Seorang 

Remaja yang Mengalami Depresi di Desa Sembayat Kabupaten Gresik, Skripsi, FDK, BKI, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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konseling Islam dengan terapi silaturahmi pada seorang remaja yang 

depresi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mashuda, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, tahun 2010 berjudul “Pengaruh Keberagaman Santri 

terhadap Kecerdasan Emosional di Pondok Pesantren Tahsinul Akhlak 

Bahrul Ulum Surabaya”
7
 yang menjelaskan tentang keberagaman 

seseorang dalam mamahami, menghayati, dan mengamalkan aturan-aturan 

agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Menjelaskan juga 

tentang kemampuan seseorang dalam memanajemen emosi yang 

terkadang timbul ledakan-ledakan jiwa yang apabila tidak terkontrol akan 

berdampak pada hubungannya dengan orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Yudistira, mahasiswa 

jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunkasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2017 berjudul “Efektivitas 

Positive Thinking Training dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

Siswa SMA Negeri 2 Kota Mojokerto”
8
 yang menjelaskan tentang proses 

efektivitas positive thinking training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional. 

                                                           
7
 Mashuda, Pengaruh Keberagaman Santriwati terhadap Kecerdasan Emosional di 

Pondok Pesantren Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum Surabaya, Skripsi, FTK, PAI, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
8
 Agung Yudistira, Efektivitas Positie Thinking Training dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Siswa SMA Negeri 2 Mojokerto, Skripsi, FDK, BKI, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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Penelitian diatas menjadi acuan dan landasan penyebab penulis 

melakukan penelitian ini, dari kedua penelitian yang telah dilakukan di 

atas, penulis yakin bahwa penelitian tentang efektivitas kegiatan 

anjangsana dalam pembentukan kecerdasan emosional, belum ada yang 

mengulasnya. 

F. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh data yang relevan dan memberikan arah 

pembahasan pada tujuan yang telah dirumuskan, maka ruang lingkup 

penelitian akan diarahkan pada: 

1. Pembahasan tentang Kegiatan Anjangsana  

a. Pengertian Kegiatan Anjangsana 

b. Bentuk Kegiatan Anjangsana 

c. Aspek-aspek dalam Kegiatan Anjangsana 

d. Manfaat Kegiatan Anjangsana 

2. Pembahasan tentang Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

b. Ciri-Ciri  Kecerdasan Emosional 

c. Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

d. Komponen-komponen Kecerdasan Emosional 

e. Pembentukan Kecerdasan Emosional 

f. Manfaat Kecerdasan Emosional 
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G. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan 

mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul 

penelitian “EFEKTIVITAS KEGIATAN ANJANGSANA DALAM 

PEMBENTUKAN KECERDASAN EMOSIONAL SANTRIWATI DI 

YAYASAN PONDOK PESANTREN PUTRI AN-NURIYAH 

SURABAYA.” 

1. Efektifivitas 

Kata efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki arti tepat 

mengenai sasaran.
9
 Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh 

atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan 

keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas 

dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan intruksional khusus yang 

telah dicanangkan.
10

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan efektivitas adalah keberhasilan penggunaan sesuatu dengan 

tepat dan dapat menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan. 

2. Kegiatan Anjangsana 

Kegiatan sejenis silaturahmi yang terdapat di Yayasan Pondok 

Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya. Kegiatan tersebut dilakukan 

sekali dalam sebulan. Acara tersebut diisi dengan kegiatan keagamaan 

                                                           
9
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Penerbit Fakultas UGM, 1996), h. 

3 
10

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), h. 226. 
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diantaranya; khotmil al-Qur’an, Dhiba’an, dan bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional menurut W.Stren adalah kesanggupan jiwa 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam situasi 

yang baru.
11

 Kecerdasan (dalam bahasa Inggris disebut Intelligence 

dan bahasa  Arab disebut al-dzaka), menurrut arti bahasa adalah 

pemahaman, kecepatan, dan kesempurnaan sesuatu.
12

 Jadi, kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan 

emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with 

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the 

appropriates of emotion and its expression) melalui keterampilan 

kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial.
13

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 

penelitian ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang 

                                                           
11

 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 66. 
12

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001), cet. ke-1, h. 317. 
13

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2000), h.44. 
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lingkup dan pembatasan masalah, definisi operasional, 

sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tinjauan tentang kegiatan Anjangsana  yang 

meliputi: pengertian kegiatan anjangsana, bentuk kegiatan 

anjangsana, aspek-aspek dalam kegiatan anjangsana, manfaat 

kegiatan anjangsana. Kecerdasan Emosional yang meliputi: 

pengertian kecerdasan emosional, ciri-ciri  kecerdasan emosional, 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, komponen-

komponen kecerdasan emosional, pembentukan kecerdasan 

emosional, manfaat kecerdasan emosional. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, subjek 

dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang: 

A. Profil Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya, meliputi: sejarah berdirinya Yayasan Pondok 

Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya, letak geografis 

Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya, 

visi-misi Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah 

Surabaya, struktur pengurus Yayasan Pondok Pesantren 
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Putri An-Nuriyah Surabaya, keadaan sarana dan prasarana 

Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya, 

keadaan ustadz serta keadaan  santriwati Yayasan Pondok 

Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya, prestasi santriwati 

Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Surabaya. 

B. Penyajian data, meliputi data tentang kegiatan anjangsana 

dan pembentukan kecerdasan emosional. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 


